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PENGARUH TEKNIK PENGERINGAN KULIT BUAH NAGA MERAH    

(Hylocereus costaricensis) BERUPA TEH TERHADAP AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN 

 

 

ABSTRAK 
 

 

Bagian dari buah naga merah 30-35% merupakan kulit buah naga merah namun 
seringkali hanya dibuang sebagai sampah. Namun kulit buah naga merah 
merupakan sumber antioksidan, maka telah dilakukan penelitian tentang pengaruh 
teknik pengeringan kulit buah naga merah (Hylocereus costaricensis) berupa teh 
terhadap antioksidan secara spektrofotometri visibel pada panjang gelombang   
517 nm. Prinsip dasar dari metode DPPH didasarkan pada pemucatan warna 
radikal DPPH dari ungu menjadi kuning akibat reduksi oleh senyawa antioksidan. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk membandingkan aktivitas 
antioksidan dari ekstrak kulit buah naga merah dan teh kulit buah naga merah 
dengan metode pengeringan yang berbeda. Ekstraksi dilakukan dengan cara 
maserasi. Ekstrak kulit buah naga merah mengandung metabolit sekunder 
flavonoid dan saponin. Sedangkan seduhan teh kulit buah naga merah 
mengandung metabolit sekunder flavonoid. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 
ekstrak dan seduhan teh kulit buah naga merah dengan metode pengeringan lemari 
pengering memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 1070,037 ppm dan  
30608 ppm sedangkan ekstrak dan seduhan teh kulit buah naga merah dengan 
metode pengeringan matahari memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 
2003,647 ppm dan 51417 ppm 

 

Kata kunci: kulit buah naga merah, teh, antioksidan, metode DPPH



 

 

EFFECT OF RED DRAGON (Hylocereus costaricensis) FRUIT SKIN 

DRYING TECHNIQUE IN THE FORM OF TEA ON ANTIOXIDANT 

ACTIVITY 

 

ABSTRACT 
 
 

  

Part of red dragon fruit 30-35% is red dragon fruit skin but is often simply thrown 

away as garbage. But red dragon fruit skin is a source of antioxidants, then have 

been done research on the effect of red dragon (Hylocereus costaricensis) fruit 

skin drying technique  in the form of tea on antioxidant activity measured by 

visible spectrophotometry at 517 nm wavelength had been done. The basic 

principle of DPPH method is based on the coloration of DPPH radical color from 

purple to yellow due to reduction by antioxidant compounds. The purpose of this 

study was to compare the antioxidant activity of red dragon fruit skin extract and 

red dragon fruit skin tea with different drying methods. Extraction was done by 

maceration. Red dragon fruit skin extract contains secondary metabolites of 

flavonoids and saponins. While the red tea dragon fruit skin contains a secondary 

metabolite flavonoids. From the results of the research, it is known that extract 

and steeping red dragon fruit tea with drying method of drying cabinet has 

antioxidant activity with IC50 1070,037 ppm and 30608 ppm while extract and 

steeping red dragon fruit skin with sun drying method has antioxidant activity 

with IC50 2003,647 ppm and 51417 ppm. 
 

Keywords: red dragon fruit skin, tea, antioxidant, DPPH method 
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